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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Team Assested
Individualization (TAI) pada materi pencemaran lingkungan terhadap literasi
lingkungan peserta didik kelas VIl SMP Negeri 45 Palembang. Metode Penelitian
yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain penelitian
Nonequivalent Control Group Design. Penentuan sampel menggunakan Cluster
Random Sampling. Sampel penelitian yaitu kelas V11.5 sebagai kelas eksperimen
dan kelas V11.3 sebagai kelas kontrol. Jumlah peserta didik masing-masing kelas
27 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes berupa soal
pilihan ganda sebanyak 64 soal yang diadaptasi dari soal MSELS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan literasi lingkungan peserta didik secara
signifikan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai rata-rata tes awal adalah
45,15, tes akhir 70 dan rata rata indeks n-gain sebesar 0,44 yang termasuk kategori
sedang. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
Team Assestes Individualization pada materi pencemaran lingkungan dapat
meningkatkan literasi lingkungan peserta didik kelas VII SMP Negeri 45
Palembang.

Kata-kata kunci : Team Assested Individualization (TAI), Literasi lingkungan,
pencemaran lingkungan
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Abstract

The objective of this research was to determine Team Assested Individualization
(TAI) on environmental pollution materials of student’s environmental literacy,
VIl grade from Junior High School number 45, Palembang. The method of this
research used Quasi Experimental with Nonequivalent Control Group Design.
Sample determination used Cluster Random Sampling. The reaserch sample is
VI1.5 grade as an experiment class and V11.3 grade as a control. Class whole each
27 student. The collecting data of this research used 64 multiple choices question
which was adapted from the matter of MSELS. The research reported showed an
increase student’s environment literacy was significant, with value was 0.000.
Average value pretest 45,15, posttest 70 and average n-gain 0,44 which medium
category. Based on the research reported can concluded that learning using model
Team Assested Individualization on environmental pollution materials can
improve student’s environmental literacy, VII grade from Junior High School
number 45, Palembang.

Keywords : Team Assested Individualization (TAI), Environmental literacy,
Environmental pollution
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran IPA bagi sebagian peserta didik masih dirasakan sulit untuk dipahami,
hal ini terjadi karena peserta didik baru mampu mempelajari fakta, konsep, prinsip, hukum,
teori, dan gagasan pada tingkat ingatan saja, mereka belum dapat menggunakan dan
menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah sehari-hari (Rofisian, 2017). Salah
satu permasalahan yang harus dipecahkan dalam IPA terutama Biologi yaitu permasalahan
lingkungan. Materi dalam pembelajaran biologi diantaranya sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari dan lingkungan salah satunya vyaitu pada topik pencemaran
lingkungan. Kurikulum 13 merupakan kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman,
berkarakter, dan menuntut peserta didik aktif dalam berdiskusi (Mulyasa, 2016).

Suatu proses pembelajaran akan lebih bermakna jika prosesnya berlangsung tidak
hanya seputar menghafal informasi, tetapi juga dapat memberi kesan mendalam bagi peserta
didik terhadap proses pembelajaran, sehingga pembelajaran terasa lebih menyenangkan.
Pembelajaran bermakna merupakan suatu hal yang harus diupayakan oleh setiap pengajar.
Namun, kebanyakan peserta didik kurang antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar
biologi yang sedang berlangsung, terutama jika guru masih jarang menggunakan model yang
bervariasi. Sehingga proses pembelajaran cenderung membosankan dan menyebabkan
peserta didik menjadi pasif, kurang memahami materi, serta tidak mampu mengaitkan materi
dengan permasalahan sehari - hari. Ada banyak permasalahan di sekitar peserta didik yang
berkaitan dengan pencemaran lingkungan, seperti pembuangan limbah rumah tangga dan
limbah industri di sungai, dan banyaknya asap yang dihasilkan oleh kendaraan. Namun dalam
menanggapi hal itu, peserta didik bersikap tidak peduli meskipun sebelumnya sudah dibekali
pengetahuan yang cukup tentang permasalahan lingkungan (Pratiwi, 2014). Ini artinya sikap
literasi lingkungan pada peserta didik masih rendah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, sudah seharusnya guru membuat suatu terobosan
dalam hal pemilihan model dan metode yang tepat dalam pembelajaran Biologi terutama pada
topik pencemaran lingkungan sehingga meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berperilaku baik terhadap lingkungan (Literasi lingkungan). Menurut Prasetyo (2017) dengan

literasi lingkungan, baik individu maupun kelompok dapat mengantisipasi dan mengatasi
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permasalahan lingkungan. Hal tersebut dikarenakan dengan memiliki sikap dan pemahaman
literasi lingkungan, seseorang dapat bertindak lebih arif terhadap lingkungan.

Ada banyak model-model pembelajaran yang kita ketahui salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang
memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama (kelompok) dengan sesama
dalam tugas-tugas yang terstruktur, namun kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok
karena dalam belajar kelompok kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat
kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang
bersifat interdepedensi efektif diantara anggota kelompok (Sugandi, 2007). Penyampaian
gagasan oleh siswa dapat mempertajam, memperdalam, memantapkan, atau
menyempurnakan gagasan itu karena memperoleh tanggapan dari siswa lain atau guru
(Yamin & Ansari, 2008).

Salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yaitu, Team Assested Individualization
(TAI) yang merupakan model pembelajaran yang menerapkan gabungan dari dua hal yaitu
belajar dengan kemampuan masing-masing individu dan belajar kelompok. Model ini disusun
untuk memecahkan masalah melalui diskusi dalam pembelajaran (Slavin, 2010). Karena
salah satu tujuan model TAI adalah memecahkan masalah dengan diskusi, maka diasumsikan
model TAI memiliki kesesuaian untuk upaya meningkatkan literasi lingkungan peserta didik.
Dibuktikan dengan adanya beberapa hasil penelitian yang memecahkan masalah melalui
diskusi dalam literasi lingkungan yaitu penelitian Mauludah, dkk, (2018) yang menunjukkan
terdapat perbedaan nyata pada peningkatan literasi lingkungan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Selain itu penelitian Arisman (2015) yang menunjukkan bahwa literasi
lingkungan peserta didik dapat meningkat melalui pembelajaran kooperatif. Kemudian
penelitian Widowati (2011) yang menunjukkan bahwa pembelajaran sains dengan
menerapkan STM terutama pada langkah diskusi dapat merangsang pemahaman sains dan
menjadi dasar dalam memutuskan suatu permasalahan lingkungan maka dapat membentuk
generasi yang berliterasi lingkungan. Yang membuat penelitian ini berbeda dari penelitian
sebelumnya yaitu adanya tahap membangun pengetahuan secara individu terlebih dahulu
kemudian didiskusikan dengan kelompok, dengan itu saat diskusi dengan kelompok peserta
didik diharapkan lebih aktif karena sudah memiliki bekal pengetahuan masing-masing.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 45 Palembang. Sekolah ini terakreditasi "A"
(Amat Baik). Berdasarkan observasi peneliti, proses pembelajaran disekolah ini terutama
pada mata pelajaran IPA masih jarang menggunakan model TAI, namun peserta didik di SMP
N 45 ini sudah memiliki sifat yang kompetitif dan memiliki fasilitas ruangan cukup besar

14
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sehingga bisa menunjang proses pembelajaran dengan menggunakan sistem pembelajaran
kooperatif tipe TAI. Sekolah ini juga meraih gelar sebagai sekolah Adiwiyata yaitu sekolah
yang mendapat predikat SMP terbersih se-kota Palembang. Hal tersebut sesuai dengan materi
pencemaran lingkungan, karena kebersihan lingkungan memegang peranan penting dalam
mengatasi masalah pencemaran lingkungan. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu untuk
mengetahui pengaruh penerapan model TAI pada topik pencemaran lingkungan terhadap

literasi lingkungan peserta didik kelas VIl di SMP Negeri 45 Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis masalah yang diuraikan di latar belakang, maka pertanyaan
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penerapan model Team Assested Individualization
(TATI) pada topik pencemaran lingkungan terhadap literasi lingkungan peserta didik kelas V11
di SMP Negeri 45 Palembang.
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1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari perluasan pembahasan, penulis membatasi masalah penelitian yaitu
penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 45 Palembang pada
semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Model Pembelajaran Kooperatif tipe TAI. Materi
dalam penelitian ini yaitu tentang pencemaran lingkungan KD. 3.8 Mendeskripsikan
pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup. Pengukuran literasi lingkungan dilihat dari
tes awal dan tes akhir untuk mengetahui sejauh mana peningkatan literasi lingkungan peserta
didik.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model TAI pada
topik pencemaran lingkungan terhadap literasi lingkungan peserta didik kelas VII di SMP
Negeri 45 Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Informasi tentang penerapan model TAI
pada topik pencemaran lingkungan terhadap literasi lingkungan peserta didik kelas VII di
SMP Negeri 45 Palembang.
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